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Abstract

This study aims to describe steps of make a match model, to improve activeness
and learning outcomes of grade III students at SDN 171 by applying a Make a
match model. The subjects of this study were teachers and students. Data
collection techniques in the form of observations and tests. Assessment
instruments in the form of observations and tests. Observation data analysis
techniques use the formula of average score, highest score, lowest score, score
difference and range values for each criterion. The test data is analyzed using
the formula of average grades and classical percentages. The results of the
teacher activity research in the application of model Make a match cycle I
obtained a score of 61.15 (good) and cycle II increased by 80.15 (very good), the
activeness of learning learners in cycle I obtained a score of 10.05 (sufficient)
and increased in cycle II obtained an average score of 13.12 (good). The results
of learning cycle I in Indonesian subjects in classroom amounted to 67.48 with
classical completion of 47.05%, in cycle II average grade value was 75.74 with
classical completion of 76.47%. Mathematics subjects in cycle I obtained an
average class of 69.55 with classical completion of 70.58%, in cycle II the
average grade score of 81.13 with classical completion of 88.23%. Thus, it can be
concluded that the application of Make a maitch model can improve the
activeness and learning outcomes of students in Grade III SDN 171.

Keywords: Make a match, Liveliness, Learning Outcomes.
Pendahuluan

Pendidikan adalah hal yang dibutuhkan semua orang yang berkaitan dengan
seluruh aspek mulai dari fisik, mental dan moral. Pendidikan merupakan proses
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kegiatan pembelajaran kepada peserta didik agar peserta didik dapat memiliki
pengertian dan pemahaman yang baik sehingga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada peserta didik baik dari segi afektif, kognitif maupun
psikomotornya. Pembelajaran memiliki dua karakteristik. Pertama, dalam proses
pembelajaran melibatkan proses berpikir. Kedua, dalam proses pembelajaran
membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, yang
pada gilirannya kemampuan berpikir itu dapat membantu peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksikan sendiri (Sagara 2003:63).

Kurikulum yang digunakan pada saat ini adalah kurikulum 2013, dalam kurikulum
2013 menggunakan pembelajaran tematik disetiap kelasnya. Pembelajaran tematik
merupakan pembelajaran yang mengangkat mengenai suatu tema dengan beberapa
mata pelajaran yang dipadukan menjadi satu sehingga memungkinkan peserta didik
untuk menemukan konsep keilmuan dan aktif dalam proses pembelajaran. Guru
memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, selain dituntut
untuk profesional dalam pembelajaran guru juga harus mampu memahami materi
dan mengembangkan kemampuan peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan efektif dan bermakna.

Guru juga berperan penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas dalam
pembelajaran yang dilakukan. Oleh sebab itu agar dapat melaksanakan
pembelajaran dengan baik guru perlu membuat rancangan dan mengelola proses
pembelajaran dalam K13. Dalam kurikulum tersebut guru hendaknya menggunakan
strategi yang melibatkan peserta didik secara aktif baik secara fisik, mental maupun
sosial pada pembelajaran tematik di SD. Banyak strategi pembelajaran yang dapat
digunakan oleh guru tetapi tidak semua strategi pembelajaran yang digunakan
tersebut sesuai dengan sasaran yang dituju atau kebutuhan peserta didik. Dalam
proses pembelajaran pada kurikulum K13 penerapan yang diharapkan adalah
peserta didik harus aktif.

Pada kenyataannya masih banyak peserta didik yang kurang aktif saat proses
pembelajaran yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti sumber buku yang tidak
variatif yang hanya menonjolkan aspek kognitif saja. Di sisi lain penggunaan model,
metode dan pendekatan yang mono ton mempegaruhi keaktifan belajar peserta didik
di kelas. Dalam melaksanakan proses pembelajaran, guru sebaiknya pandai
menentukan model atau pendekatan apa yang akan digunakan sesuai dengan
bahasan pokok materi, tujuan yang hendak dicapai, dan kemampuan peserta didik.
Oleh karena itu, guru harus memiliki strategi pembelajaran yang sangat
berpengaruh terhadap perkembangan potensi yang dimiliki peserta didik melalui
berbagai aktivitas peserta didik dan untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang
baik.

Berdasarkan hasil observasi langsung yang dilaksanakan pada kegiatan Kampus
Mengajar Perintis (KMP) di kelas III SDN 171 Rejang Lebong pada tanggal 12
Oktober 2020 — 18 Desember 2020, peneliti menemukan beberapa masalah yaitu
hasil belajar peserta didik yang tergolong rendah dan aktivitas peserta didik yang
pasif. Hal ini dapat terlihat dari proses pembelajaran yang berlangsung, dimana
peserta didik cenderung hanya mendengarkan interaksi saat proses pembelajaran
hanya berlangsung searah dan tidak ada umpan balik, interaksi antar peserta didik
dalam menanggapi pelajaran yang disampaikan oleh guru juga tergolong masih
kurang. Selain itu, saat pembelajaran berlangsung masih banyak peserta didik yang
tidak fokus pada pembelajaran dan terlihat ramai. Berdasarkan hasil pengamatan
dari 17 peserta didik, yang terlihat aktif hanya sebanyak 2 peserta didik, yang
cukup aktif hanya sebanyak 4 peserta didik dan yang kurang aktif sebanyak 11
peserta didik.
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Hal ini cukup mempengaruhi pada hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan, hasil belajar peserta didik kelas III SDN 171 Rejang
Lebong masih tergolong rendah dilihat dari hasil ulangan akhir semester ganjil
peserta didik. Data hasil observasi langsung mengenai hasil belajar peserta didik
kelas IIT SD 171 Rejang Lebong yang berjumlah 17 peserta didik, menunjukkan
bahwa rata-rata nilai kelas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 67,52
dengan ketuntasan belajar sebesar 41,71% (KKM Bahasa Indonesia = 70), rata-rata
nilai kelas pada mata pelajaran Matematika adalah 66,76 dengan ketuntasan belajar
35,29% (KKM Matematika = 70). Hal tersebut terjadi karena model pembelajaran
yang digunakan kurang sesuai dengan kondisi peserta didik. Untuk itu perlu
dilakukan upaya serius untuk mengatasi masalah keaktifan peserta didik dan hasil
belajar peserta didik.

Peneliti memilih untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a
match yang merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar peserta didik di kelas III SDN 171 Rejang Lebong.
Penggunaan model pembelajaran Make a match diasumsikan dapat meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran, karena dalam model
pembelajaran Make a match ini peserta didik diwajibkan untuk aktif mencari
pasangan dari kartu soal atau jawaban yang dipegang oleh masing-masing peserta
didik sehingga dalam proses pembelajaran tidak hanya guru tetapi peserta didik
juga ikut aktif secara fisik, emosional dan intelektual. Selain itu juga dengan
menggunakan model pembelajaran Make a match akan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada peserta didik.

Make a match dipilih sebagai salah satu bentuk variasi model pembelajaran yang
akan diterapkan di kelas karena model pembelajaran ini memiliki beberapa
kelebihan yaitu dapat menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan
sehingga peserta didik menjadi lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran,
materi pembelajaran yang menarik akan menambah minat peserta didik untuk
belajar, dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik mencapai taraf ketuntasan,
suasana kegembiraan akan tumbuh saat proses pembelajaran serta menjadikan
pembelajaran lebih bermakna.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan yang akan dilakukan pada
penelitian ini adalah untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a
Maich guna meningkatkan keaktifan peserta didik dan hasil belajar kognitif peserta
didik di kelas III SDN 171 Rejang Lebong.

Metode

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru
melalui proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. PTK merupakan penelitian
yang bersifat reflektif yang didalamnya terdapat rangkaian kejadian yang berulang
untuk menemukan tindakan yang tepat untuk memecahkan suatu masalah dan
memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan dua siklus. Setiap siklus terdiri dari
4 komponen yaitu : (1) Rencana; (2) Tindakan; (3) Observasi; (4) Refleksi. Hasil
refleksi terhadap tindakan yang dilakukan akan digunakan kembali untuk merevisi
rencana jika ternyata tindakan yang dilakukan belum berhasil memperbaiki atau
memecahkan permasalahan yang terjadi. Aspek yang diamati dalam setiap
siklusnya adalah keaktifan belajar, hasil belajar peserta didik dan langkah-langkah
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dalam pembelajaran dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make
a match.

Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas III SDN 171 Rejang
Lebong yang berjumlah 17 peserta didik terdiri dari 11 peserta didik laki-laki dan 6
peserta didik perempuan. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 171 Rejang Lebong
yang beralamat di Jl. Senopatih, Kel. Air Bang, Kec. Curup Tengah, Kab. Rejang
Lebong.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan tes.
Lembar observasi yang digunakan untuk mengumpulkan data selama proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a match.
Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur aktivitas pembelajaran guru dan
peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a
match di kelas III SDN 171 Rejang Lebong. Instrumen tes digunakan untuk
mengukur tingkat keberhasilan peserta didik pada materi pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a match. Tes merupakan
teknik atau cara yang digunakan untuk mengukur kegiatan yang didalamnya
terdapat pertanyaan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan untuk
mengukur aspek perilaku peserta didik.

Teknik analisis data dalam penelitian ini ada dua yaitu analisis data observasi da
tes. Data observasi akan digunakan untuk gambaran siklus yang telah digunakan
dan diolah secara deskriptif. Setelah melaksanakan kegiatan tes, lembar jawaban
peserta didik akan diperiksa kebenaran, kesalahan dan kelengkapannya. Teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis data observasi
Rata-rata skor = (jJumlah skor)/(jumlah observer)

a.
b. Skor tertinggi = jumlah butir observasi x skor tertinggi tiap butir observasi.

c¢. Skor terendah = jumlah butir observasi x skor terendah tiap butir observasi.

&

Selisih skor = skor tertinggi — skor terendah

e. Kisaran nilai untuk setiap kriteria = (selisih skor)/Gumlah kriteria
penilaian)

2. Analisis data tes hasil belajar

Analisis tes hasil belajar menggunakan analisis data kuantitatif dengan
menentukan rata-rata nilai tes. Adapun rumusnya sebagai berikut:

xo
N
Keterangan:

X =nilai rata-rata

2x =jumlah seluruh nilai

2N = banyak peserta didik
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Hasil

Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak 2
siklus peneliti memperoleh data aktivitas guru mengalami peningkatan.
Peningkatan aktivitas guru menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make
a match dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1 Perbandingan Nilai Aktivitas Guru.

Kategori Siklus I Siklus IT
Observer 1 15,375 20,15
Observer 2 15,2 19,92
Rata-rata 15,28 20,03

Hasil observasi aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Make a match pada siklus pertama mendapatkan skor 15,28 dan termasuk dalam
kategori cukup. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a match pada siklus kedua mendapatkan skor
20,03 dan termasuk dalam kategori baik. Peningkatan keaktifan belajar peserta
didik menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a match dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 2 Perbandingan Nilai Keaktifan Peserta Didik.

Kategori Siklus I Siklus II
Observer 1 9,98 13,05
Observer 2 10,32 13,2
Rata-rata 10,15 13,12

Hasil observasi keaktifan belajar peserta didik diketahui bahwa keaktifan belajar
peserta didik pada empat indikator di siklus pertama diperoleh skor sebesar 10,15
dan termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan hasil observasi keaktifan belajar
peserta didik pada siklus kedua diperoleh rata-rata 13,12 dan berada pada kategori
baik.

Peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a maitch pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 3 Perbandingan Nilai Bahasa Indonesia.

Kategori Siklus I Siklus II %
Rata-rata 67,48 75,74 20%
Ketuntasan Belajar Klasikal 47,05 76,47 38%

Hasil belajar pada aspek pengetahuan siklus pertama pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia memperoleh nilai rata-rata 67,48 dengan ketuntasan belajar klasikal
47,05%, kemudian pada siklus kedua meningkat memperoleh nilai rata-rata 75,74
dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 76,47%.

Peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a match pada mata pelajaran Matematika dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4 Perbandingan Nilai Matemtika

Kategori Siklus I Siklus II %
Rata-rata 69,55 81,13 14%
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Ketuntasan Belajar Klasikal 70,58 88,23 20%

Pada mata pelajaran Matematika pada siklus pertama memperoleh nilai sebesar
69,565 dengan ketuntasan belajar klasikal 70,58%, kemudian pada siklus kedua
memperoleh nilai rata-rata 81,13 dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar
88,23%.

Pembahasan

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan pada latar belakang penelitian ini,
maka dilaksanakan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a match untuk meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik di kelas III SDN 171 Rejang
Lebong. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar dan hasil
belajar ranah kognitif peserta didik. Setelah dilaksanakan penelitian yang
berlangsung dalam dua siklus, hasil yang diperoleh yaitu penerapan model
pembelajaran kooperatiof tipe Make a match dapat meningkatkan keaktifan belajar
dan hasil belajar kognitif peserta didik. Hal ini disebabkan dengan adanya
peningkatan skor keaktifan belajar peserta didik dan hasil belajar dari siklus
pertama ke siklus kedua. Hal ini sejalan dengan pendapat Huda (2017) bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dapat meningkatkan aktivitas belajar
baik secara kognitif maupun fisik karena ada unsur permainan metode ini dianggap
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didikterhadap
materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

1. Aktivitas Guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a
match

Hasil observasi aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Make a match pada siklus pertama mendapatkan skor 15,28 dan termasuk
dalam kategori cukup. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru dalam
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a match pada siklus kedua
mendapatkan skor 20,03 dan termasuk dalam kategori baik. Peningkatan ini
ditandai dengan penyajian kelas yang dilakukan guru yang dapat menarik
perhatian peserta didik dan mengaitkan materi dengan pengalaman peserta
didik, keterampilan guru dalam menjelaskan yang dapat mengaitkan
pengetahuan peserta didik dan mengaitkan dengan lingkungan sekitar. Sejalan
dengan pendapat Shoimin (2014) menyatakan bahwa dalam pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match kemampuan guru dalam
menciptakan suasana kegembiraan yang tumbuh selama proses pembelajaran
dapat menciptakan suasana aktif sehingga peserta didik menjadi lebih antusias
selama proses pembelajaran akan menambah minat peserta didik untuk belajar
dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik mencapai taraf ketuntasan.

2. Keaktifan Belajar Peserta Didik

Hasil observasi keaktifan belajar peserta didik diketahui bahwa keaktifan
belajar peserta didik pada empat indikator di siklus pertama diperoleh skor
sebesar 10,15 dan termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan hasil observasi
keaktifan belajar peserta didik pada siklus kedua diperoleh rata-rata 13,12 dan
berada pada kategori baik.

Peningkatan ini ditandai dengan adanya keaktifan belajar peserta didik yang
terlihat antusias saat mengikuti pembelajaran, aktif dalam kegiatan tanya
jawab bersama guru, tenang dan tertib mengikuti pelajaran, tidak sibuk sendiri
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saat pembelajaran. Hal ini terlihat pada langkah-langkah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a match saat peserta didik dibagikan kartu
dan mulai mencari pasangannya. Pada kegiatan ini peserta didik menjadi lebih
aktif dalam mencari pasangan kartunya tidak hanya diam di tempat duduk dan
pasif. Hal ini juga terlihat saat masing-masing peserta didik maju untuk
mempresentasikan karatu yang didapatkan sehingga peserta didik lain dapat
memperhatikan dan memikirkan jawaban yang dimiliki peserta didik yang lain
benar atau tidak, peserta didik juga dituntut untuk berinteraksi dengan peserta
didik lainnya.

Keaktifan belajar peserta didik dapat meningkat karena terlihat dari aktivitas
dan kegiatan selama proses pembelajaran seperti interaksi peserta didik dengan
guru, adanya gairah belajar, kesungguhan dalam mengikuti pembelajaran, aktif
dalam kegiatan tanya jawab, dan sebagainya. Berkaitan dengan keaktifan
belajar, Oemar Hamalik (2011: 171-172) dalam Fatimasari (2017) menyatakan
bahwa pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran dimana peserta didik
belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Peserta didik aktif belajar
untuk mendapatkan pengetahuan dengan pengamatannya sendiri, pemahaman
dan aspek lainnya serta dapat mengembangkan keterampilan yang bermakna
selama proses pembelajaran.

3. Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar pada aspek pengetahuan siklus pertama pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia memperoleh nilai rata-rata 67,48 dengan ketuntasan belajar
klasikal 47,05%, kemudian pada siklus kedua meningkat memperoleh nilai rata-
rata 75,74 dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 76,47%.

Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a match hasil
belajar peserta didik meningkat pada setiap siklusnya. Peningkatan hasil
belajar peserta didik ini terjadi dikarenakan peningkatan keaktifan belajar
peserta didik pada siklus kedua sehingga mempengaruhi hasil belajar peserta
didik. Keberhasilan peserta didik dalam belajar bergantung pada guru selama
proses pembelajaran di kelas. Dalam proses peningkatan hasil belajar guru juga
dapat mengoptimalkan langlah-langkah yang terdapat pada model
pembelajaran kooperatif tipe Make a match, sehingga keberhasilan belajar
peserta didik dapat terlihat setelah dilakukannya proses pembelajaran. Sejalan
dengan pendapat Sinar (2018: 21) pada proses pembelajaran di sekolah,
kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok untuk dilakukan
artinya berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak
bergantung pada proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dua siklus dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a match pada
pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a match meningkat
pada tiap siklusnya. Hal tersebut dapat terlihat pada saat pelaksanaan
kegiatan pembelajaran. Hasil observasi aktivitas guru dalam penerapan model
pembelajaran Make a match meningkat pada setiap siklusnya. Pada siklus
pertama mendapatkan skor 61,15 dan termasuk dalam kategori baik.
Sedangkan hasil observasi aktivitas guru dalam penerapan model
pembelajaran Make a match pada siklus kedua mendapatkan skor 80,15 dan
termasuk dalam kategori sangat baik.

Hasil observasi keaktifan belajar peserta didik diketahui bahwa keaktifan
belajar peserta didik pada empat indikator di siklus pertama diperoleh skor
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sebesar 10,05 dan termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan hasil observasi
keaktifan belajar peserta didik pada siklus kedua diperoleh rata-rata 13,12 dan
berada pada kategori baik.. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar peserta didik
meningkat.

Hasil belajar peserta didik meningkat pada tiap siklusnya. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya peningkatan nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan
belajar klasikal antar siklus I dan siklus II pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia dan Matematika. Hasil belajar pada aspek pengetahuan siklus
pertama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia memperoleh nilai rata-rata
67,48 dengan ketuntasan belajar klasikal 47,05%, kemudian pada siklus kedua
meningkat memperoleh nilai rata-rata 75,74 dengan ketuntasan belajar
klasikal sebesar 76,47% dengan KKM=71. Hasil belajar pada aspek
pengetahuan siklus pertama mata pelajaran Matematika memperoleh nilai
sebesar 69,55 dengan ketuntasan belajar klasikal 70,58%, kemudian pada
siklus kedua memperoleh nilai rata-rata 81,13 dengan ketuntasan belajar
klasikal sebesar 88,23% dengan KKM="70.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat disimpulkan
peneliti dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, hendaknya guru dapat
mengoptimalkan langkah-langkah atau sintaks yang terdapat pada model
pembelajaran kooperatif tipe Make a match. Kemudian dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Make a maich guru dapat menjaga
keaktifan belajar peserta didik dengan cara menciptakan suasana yang
menyenangkan yang dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif, guru
juga dapat memfasilitasi pesrta didik untuk berbuat aktif. Selanjutnya saat
melakukan pembelajaran di kelas, sebaiknya guru dapat menjaga peserta didik
untuk lebih aktif menerima pembelajaran agar selama proses pembelajaran
peserta didik lebih mudah dalam memahami materi sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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